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BAB IV 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Desain 

4.1.1  Fungsi dan sirkulasi  

Objek desain yang digunakan dalam kajian ini hasil proses desain Desain Arsitektur Akhir  

Pusat Penelitian Sampah yang terdiri dari 6 kelompok massa. Enam kelompok massa yang 

terdapat di dalam kawasan Pusat Penelitian Supit Urang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Kelompok massa pengolahan sampah 

a. Bangunan pengolahan sampah organik 

a) Loading dock 

b) Ruang penyimpanan (produk jadi berupa kompos) 

c) Ruang mesin (ruang untuk mengendalikan loading dock secara hidrolik) 

d) Area kerja pembuatan kompos 

e) Ruang fermentasi air lindi 

f) Kamar mandi karyawan pengolahan sampah 

b. Bangunan pengolahan sampah kertas 

a) Loading dock 

b) Ruang penyimpanan (produk jadi berupa kertas daur ulang) 

c) Ruang mesin (ruang untuk mengendalikan loading dock secara hidrolik) 

d) Area kerja pengolahan sampah kertas 

e) Kamar mandi karyawan pengolahan sampah 

c. Bangunan pengolahan sampah kaca 

a) Loading dock 

b) Ruang penyimpanan (produk jadi berupa batu apung sintetis Supersol sebagai agregat 

bangunan) 

c) Ruang mesin (ruang untuk mengendalikan loading dock secara hidrolik) 

d) Area kerja pengolahan sampah kaca 

e) Kamar mandi karyawan pengolahan sampah 

d. Bangunan pengolahan sampah plastik 

a) Loading dock 

b) Ruang penyimpanan (produk jadi berupa pellet plastik) 

c) Ruang mesin (ruang untuk mengendalikan loading dock secara hidrolik) 

d) Area kerja pengolahan sampah plastik 
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e) Kamar mandi karyawan pengolahan sampah 

e. Bengkel dump truck 

2. Kelompok massa laboratorium 

a. Laboratorium kaca 

a) Lab. support 

b) Closed lab 

c) Open lab 

d) Open office 

e) Kamar mandi 

b. Laboratorium kertas 

a) Lab. support 

b) Closed lab 

c) Open lab 

d) Open office 

e) Kamar mandi 

c. Laboratorium polimer 

a) Lab. support 

b) Closed lab 

c) Open lab 

d) Open office 

e) Kamar mandi 

3. Bangunan transisi dan pelatihan 

a. Galeri (area pamer hasil pelatihan dan hasil penelitian) 

b. Lobi 

c. Mushola 

d. Ruang pelatihan 

a) Ruang pelatihan sampah kertas 

b) Ruang pelatihan sampah kaca 

c) Ruang pelatihan sampah kaleng 

d) Ruang pelatihan sampah plastik 

e. Kamar Mandi/ WC 

f. Kantin 

g. Klinik  

4. Bangunan kantor administrasi 
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a. Ruang administrasi dan keuangan 

b. Ruang seksi jasa teknologi dan kerjasama 

c. Ruang unit operasi bisnis jasa pelatihan 

d. Ruang seksi urusan dalam 

e. Ruang seksi sistem manajemen mutu dan informasi 

f. Ruang seksi bina program perekayasaan polimer   

g. Ruang resepsionis 

h. Ruang tunggu 

i. Ruang kepala pusat penelitian dan ruang rapat 

j. Ruang unit operasi bisnis jasa pengolahan sampah 

k. Ruang unit operasi bisnis jasa konsultasi 

l. Ruang unit operasi bisnis jasa pengujian 

5. Bangunan aula badminton (kapasitas 2 lapangan) 

6. Area parkir (kapasitas 62 sepeda motor dan 15 mobil) 

Pola sikulasi memancar. Berawal dari bangunan transisi-pelatihan lalu bercabang ke area-

area yang lebih privat. Pola tata massa cluster karena tiap fungsi bangunan memiliki lebih dari 

satu anggota massa bangunan yang sama jenis kegiatannya  hanya berbeda produk daur 

ulangnya. Berikut alasan-alasan perletakkan massa bangunan pada posisinya sekarang: 

1. Kelompok bangunan pengolahan sampah diletakkan di sisi utara untuk mendekatkan 

jarak dengan TPA Supit Urang karena pasokan bahan untuk produksi berasal dari 

sampah-sampah di TPA Supit Urang 

2. Kelompok bangunan laboratorium berada dekat dengan kelompok bangunan pengolahan 

sampah karena sebagian produk daur ulang pengolahan sampah (selama proses ataupun 

hasil akhirnya) menjadi bahan uji dan penelitian di laboratorium 

3. Bangunan transisi-pelatihan berada di tengah-tengah tapak sebagai titik pusat menuju 

kelompok bangunan lainnya 

4. Bangunan kantor administrasi berada di sisi depan karena sesuai dengan fungsinya yang 

merupakan bangunan publik (menjalankan fungsi pelayanan) dan berhubungan dengan 

masyarakat terkait dengan pengelolaan Pusat Penelitian Sampah. Sirkulasi menuju 

bangunan kantor administrasi dapat dicapai setelah melalui bangunan transisi-pelatihan 

karena tidak semua pengguna bangunan yang menuju kantor administrasi (hanya 

karyawan kantor administrasi dan pihak-pihak yang berhubungan dengan kantor 

administrasi serta masyarakat yang membutuhkan pelayanan jasa pengolahan sampah, 

pelatiha, maupun pengujian) 
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5. Aula badminton  

Akses menuju aula badminton bisa melalui pintu samping yang aksesnya dibuka setelah 

Pusat Penelitian Sampah tutup di sore hari (jam kantor sampai pukul 16.00 WIB). Akses 

menuju aula badminton (akses samping) perlu dibuka untuk memberi kesempatan 

masyarakat sekitar Pusat Penelitian menggunakan aula badminton di luar jam kantor 

PUSLIT. Jika masyarakat sekitar ingin menggunakna aula badminton pada jam kantor 

bisa melalui bangunan transisi-pelatihan seperti pengguna lainnya agar melihat aplikasi 

sampah pada bangunan transisi-pelatihan terlebih dahulu 

6. Area parkir 

Area parkir Pusat Penelitian Sampah menampung 62 sepeda motor dan 15 mobil yang 

letaknya berada di seberang kantor administrasi (termasuk area terdepan dalam tapak 

Pusat Penelitian Sampah) 

Berikut adalah skema sirkulasi pengunjung mejunu cluster bangunan dalam kawasan Pusat 

Penelitian Sampah: 
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Gambar 4.1 Skema sirkulasi pengunjung menuju cluster bangunan dalam 

kawasan Pusat Penelitian Sampah 
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Berikut adalah skema hubungan ruang fasilitas utama (laboratorium dan pengolahan 

sampah): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Skema distribusi pengolahan sampah pada  Pusat Penelitian Sampah 

Bangunan transisi-pelatihan yang dipilih sebagai contoh desain karena posisinya 

yangstrategis (pusat sirkulasi sebelum menuju area dalam) dan seluruh pengguna bangunan akan 

melalui bangunan ini pada awalnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 TPA Supit Urang dekat dengan Kawasan Pusat Penelitian Sampah 
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Gambar 4.4 Perspektif kawasan Pusat Penelitian Sampah dilihat dari arah Utara 

 

 

Gambar 4.5 Perspektif kawasan Pusat Penelitian Sampah dilihat dari arah Selatan 
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Gambar 4.6 Atas ke bawah: 1. Bangunan transisi-pelatihan yang menjadi contoh desain pengaplikasian sampah gelas 

plastik sebagai komponen bangunan; 2.  Ruang transisi yang berisi fasilitas galeri hasil penelitian dan hasil karya 

pelatihan; 3. Ruang pelatihan teori dan praktek 
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4.1.2 Besaran ruang pelatihan 

Besaran ruang yang digunakan sebagai ruang pelatihan (praktek dan teori) 

sebesar 167,39 m
2 

dengan panjang 18,6 m dan lebar 9 m. Ruangan besar ini dibagi 4 

menurut jenis pengolahan sampah yang diajarkan.  

Kegiatan praktek dalam ruang pelatihan pengolahan sampah kertas, sampah 

plastik, sampah kaleng dan sampah kaca menggunakan peralatan manual. 

Tabel 4.1 Peralatan dalam ruang pelatihan 

Nama alat Dimensi 

1. Mesin cacah kaca 

 
Mesin pencacah kaca dengan dimensi 80 x 50 cm 

Sumber: mastermachine.com 

2. Mesin press kaleng dan 

plastik hidrolik 

 
Mesin press plastik 

Sumber: www.gama-mesin.com 

http://www.gama-mesin.com/
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3. Mesin press kertas 

 
Mesin press kertas 

Sumber: http://www.docstoc.com 

4. Mesin cacah plastik 

 
Mesin cacah plastik dengan dimensi 75 x 60 cm 

Sumber: mastermachine.com 

5. Mesin press bata 

 
Mesin press bata 

Sumber: TokoAlatMesin.com 

 

Besaran mesin-mesin di atas dipilih yang memungkinkan dikendalikan oleh 2-

3 orang saja agar pembelajaran lebih efektif, cukup mengenal dasar/ prinsip alat dan 

materi yang diajarkan akan jauh lebih baik daripada jika diberi alat yang kompleks 

cara kerjanya namun sulit dimengerti dan sulit dikembangkan secara mandiri nantinya 

oleh peserta pelatihan untuk memulai usahanya masing-masing. 

Selain alat, perlu juga dipersiapkan space di setiap kelas untuk meletakkan 

bahan berukuran masing-masing p x l x t = 1 x 1 x 1 m
3 

sudah cukup berdasarkan 

potensi bahan-bahan yang akan diolah mudah ditata sehingga tidak menghabiskan 

banyak ruang.  
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Pergerakkan/ personal space untuk 1 orang beraktifitas praktek membutuhkan 

ruang seluas 1,5 x 1,5 = 2,25 m
2 

 sehingga 10 orang peserta pelatihan membutuhkan 

ruang seluas 22,5 m
2 

. Ruang gerak tentor (3 orang tentor : 1 orang berkomunikasi 

dengan peserta, 1 orang bertanggung jawab pada alat, 1 orang bertanggung jawab 

pada bahan) seluas 1,5 x 1,5 = 2,25 m
2 

sehingga 3 tentor membutuhkan ruang seluas 

6,75 m
2 

. Sebanyak 13 orang yang mengisi masing-masing ruang membutuhkan ruang 

gerak untuk berpraktek seluas 29,25 m
2
.  

Sirkulasi partisi yang ada pada lintasan rel menghabiskan dan pengguna ruang 

pasti menghabiskan ruang lebih banyak daripada prosentasi biasanya (25% sampai 

30% dari luas ruang) sehingga diasumsikan menghabiskan ruang + 35% untuk 

sirkulasi partisi dalam lintasan rel dan untuk sirkulasi manusia dalam ruang. 

Rekapitulasi besaran ruang ada pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Besaran kelas praktek dalam ruang pelatihan 

Ruang 

Pengolahan 

Sampah 

Alat yang 

digunakan 

Besaran alat 

(m
2
) 

(penampang 

bawahnya 

saja) 

Space 

untuk 

bahan 

(m
2
) 

Space untuk 

peserta 

berpraktek 

13 orang @ 

ruang  (m
2
) 

Luas 

ruang 

(m
2
) 

Sirkulasi 

35% dari 

luas ruang 

(m
2
) 

Total luas ruang 

(m
2
)  

Plastik 

Mesin 

pencacah 

plastik 

0,75 x 0,6 = 

0.45 
1 29,25 32,95 11,5325 44,4825 

Mesin press 

plastik 

1,5 x 1,5 = 

2,25 

Kertas 
mesin press 

kertas 

1,2 x 0,9 = 

1,08 
1 29,25 31,33 10,9655 42,2955 

Kaca 
Mesin 

cacah kaca 

0,8 x 0,5 = 

0,4 
1 29,25 30,65 10,7275 41,3775 

Kaleng 
Mesin press 

kaleng 

1,5 x 1,5 = 

2,25 
1 29,25 32,5 11,375 43,875 

Sebagai bata 
Mesin press 

bata 

1,5 x 1,2 = 

1,8 
1  2,8 0,98 3,78 

Total luas ruang pelatihan 175,8105 

 

Kapasitas ruang dan penyesuaian kegiatan yang dilakukan menghasilkan 

teknis pembagian waktu pelatihan dengan pembagian ruang, sebagai berikut: 

1. Setiap kloter rombongan pelatihan daur ulang maksimal 40 orang (kapasitas kelas 

besar) sehingga pembagian menjadi 4 kelas nantinya akan rata 10 orang peserta 

pelatihan masing-masing kelas 

2. Setiap harinya (hari aktif kerja) dilaksanakan 2 kali pelatihan (kloter 1 dan kloter 2) 
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3. Kloter 1 dimulai dengan sesi praktek dan sesi kedua diisi dengan materi teori (video, 

contoh kasus, tanya jawab dan diskusi) 

4. Kloter kedua dimulai dengan sesi teori dan diakhiri dengan sesi praktek. Pembagian 

ini mempertimbangkan fungsi ruang yang ditinggalkan terakhir oleh kloter 

sebelumnya 

5.  Pelatihan daur ulang sampah dimulai setiap harinya (hari aktif kerja) pada jam 08.00 

WIB hingga 11.00 WIB untuk kloter 1, istirahat 2 jam mulai pukul 11.00 WIB hingga 

13.00 WIB dan dimulai pelatihan lagi untuk kloter 2 pada pukul 13.00 WIB hingga 

pukul 16.00 WIB. 

Pembagian ruang menjadi 4 kelas praktek dengan fungsi tambahan yang 

fleksibel untuk ruang teori disajikan dalam gambar berikut: 

 

 

Gambar 4.7 Pembagian kelas dalam ruang pelatihan 

 

Pembagian ruang seperti pada gambar di atas dianggap paling efektif untuk 

mewadahi aktifitas dan alat yang digunakan untuk praktek pengolahan. 

4.1.3 Besaran ruang galeri 

 

Gambar 4.8 Pembagian zona pamer dalam galeri 
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Area berwarna kuning (20,36 m
2
) merupakan area intro untuk 

memperkenalkan profil umum galeri dan objek pamer yang ditampilkan, area 

berwarna hijau (22,67 m
2
) merupakan area pamer hasil penelitian dan area berwarna 

biru (20,73 m
2
) merupakan area pamer hasil karya pelatihan. 

Pola sirkulasi di dalam galeri diilustrasikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Pola sirkulasi di dalam ruang transisi (ruang pamer, lobi dan ruang sirkulasi) 

Potensi view ke 3 arah sehingga wadah untuk menampilkan karya fleksibel ke 3 

arah tersebut. Bentuk segitiga yang digunakan sebagai bentuk dasar displayer karya 

dengan poros pada bagian bawah untuk memudahkan digerakkan oleh pengunjung 

galeri. 

4.2 Pemahaman Ruang Transisi dan Ruang Pembelajaran pada Bangunan Pusat Penelitian 

Sampah 

1. Ruang pembelajaran 

Learningscape perlu dipelajari dalam memahami ruang untuk memberikan 

gambaran bahwa ruang juga bermakna sebagai ruang pembelajaran. Ruang ini hadir 

seiring dengan adanya kegiatan pembelajaran untuk menjadi masyarakat yang lebih 
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baik.Ruang pembelajaran atau latar pembelajaran yang dimaksud adalah kampung 

dan kenyataan kehidupan majemuknya. Kenyataan hidup dengan segala 

permasalahan, kehidupan sosial dan kemajemukan ada di kampung. Kampung disebut 

sebagai learningscape karena kemajemukanya holistik/ menyeluruh meliputi segala 

aspek kehidupan.  

Jika direfleksikan pada peran sebagai perancang, satu hal yang perlu 

digarisbawahi adalah kemampuan menempatkan diri, kemampuan beretika terhadap 

kehidupan sosial. Perancang dituntut mampu untuk menempatkan pandangan 

keilmuannya secara kontekstual dan menyeluruh (utuh/ holistik).  

Desain menjadi solusi jika kontekstual terhadap permasalahannya. Permasalahan 

menjadi nyata bagi perancang jika sedekat mungkin dengan permasalahan desain. 

Permasalahan desain akan mampu dirumuskan jika keseluruhan sebab-akibat yang 

kompleks itu dipahami secara utuh (tidak dipahami secara parsial). Tempat belajar 

yang paling baik adalah alam, pembelajaran yang paling membekas adalah kenyataan, 

latar pembelajaran terlengkap yang merangkum seluruh sistem kehidupan yang rumit 

adalah kampung. 

Jika dikembalikan terhadap konteks ruang pelatihan dalam bangunan Pusat 

Penelitian Sampah dari proses pemahaman di atas, hal yang membedakannya dengan 

ruang belajar/ kelas/ ruang praktek (jika kegiatan belajar-mengajarnya berupa 

praktikum) yang selama dikenal adalah kedekatannya dengan sumber masalah baik 

secara fisik maupun secara visual dan terlebih secara rasa (simpati atau bisa 

jadi empati).  

Sumber masalah yang dimaksud adalah sampah plastik gelas air minum kemasan. 

Sampah plastik gelas air minum kemasan ini diaplikasikan pada seluruh elemen 

bangunan (atap, lantai, dinding) untuk mewujudkan suasana terlingkupi dan dekat 

secara fisik dengan sumber masalah serta dengan memanfaatkan potensi view menuju 

arah TPA Supit Urang dengan membuat  lubang pada dinding bangunan yang 

mengarah pada view tumpukkan sampah. 

 

2. Ruang (space) 

Perwujudan ruang akan berbeda-beda bagi manusia yang berada dalam konsteks 

berbeda (keadaan alam, geografis, musim, budaya, dan lain sebagainya) karena pada 

dasarya manusia merespon dan beradaptasi sesuai kondisi yang dialami. Masyarakat 

nusantara memaknai ruang sebagai sebuah pernaungan. Meneduhi secara lahir terkait 
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dengan batas, partisi, penghalang secara fisik sedangkan meneduhi secara batin terkait 

dengan interaksi yang tetap terjaga dalam suatu aktifitas walaupun batas secara 

fisiknya terlihat.   

Dikutip dari sumber lain yang membahas tentang salah satu cabang seni yang juga 

memperhatikan konstekstualisasi karyanya dengan ruang yaitu seni instalasi. Para 

seniman seni instalasi barat memahami ruang sebagai “vacuum” yang menjadi 

perantara terciptanya hubungan yang konstekstual antara karya seni instalasi dan 

lingkungan yang lebih luas lagi.  

Schaefer (1994) menyatakan bahwa karya instalasi adalah sebuah karya yang 

konstekstual terhadap ruang oleh sebab itu instalsi dan arsitektur memiliki fokus yang 

sama dalam hai ini. 

Pendapat lain mengenai ruang menurut El Lissitzky dalam Schaefer (1994) 

menyatakan bahwa ruang dapat berubah menjadi wujud/ bentuk nyata sehingga pada 

dasarnya bentuk fisik berfungsi untuk memperjelas batas ruang saja. 

Pemahaman mengenai ruang dari pendapat para ahli di atas adalah ruang dapat 

ditegaskan keberadaannya dengan memberi batas fisik yang disusun dari material-

material di sekitar konsteks tapaknya namun secara kehadiran/ eksistensi, ruang 

bagaimanapun sebenarnya tetap tidak membutuhkan batas fisik. Hal ini didukung 

dengan pendapat Janek Schaefer (1994)  “…‘Physics has shown that all matter is 

born from the vacuum’ ,…, as matter is originated from space and the space embodies 

the matter. Schaefer (1994) memahami bahwa ruang yang secara fisik terlihat 

batasnya adalah ruang yang kosong/ vacuum dan dirasakan keberadaannya tanpa 

harus dibatasi secara fisik. 

Schaefer (1994) menyatakan “…. The whole concept of the solid being a physical 

version of the space that was once contained by a now missing shell, a negative 

embodiement of space. It really is a ‘space-object’, it materializes the immaterial…”. 

Inti pernyataan Schaefer adalah proses perwujudan sebuah ruang sebernarnya 

merupakan proses perwujudan objek tak terlihat. Ruang juga terkait dengan waktu 

penggunaan sehingga terdapat kesementaraan (temporality) dalam ruang (Schaefer: 

1994). 

Hal yang perlu diperhatikan dari pendapat di atas bahwa ruang tidak dapat 

terpisah dari waktu. Pada dasarnya ruang entah dipahami secara fisik “materializes the 

immaterial” dalam pemikiran seniman-seniman barat seperti di atas atau ruang yang 

dipahami sebagai sesuatu (tidak terlihat, dapat dirasakan tapi memiliki daya) yang 
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tercipta karena adanya aktifitas makhluk, ruang berubah dan semakin besar dayanya 

bersama dengan perubahan waktu selama aktifitas dilakukan. 

Pemahaman ruang menurut para ahli dan seniman di atas menegaskan bahwa 

sebenarnya sama saja konsep terbentuknya ruang dimanapun ruang itu berada. Hal 

yang membuatnya berbeda adalah batasan fisiknya (tanpa batas fisik, ada batas fisik 

walau sedikit/ semi tertutup atau batas fisik terbentuk jelas dan massive). Batasan fisik 

tergantung dari respon makhluk yang menanggapi kontekstual ruang dalam 

lingkungannya berada (lingkungan: satu ekosistem utuh yang dipengaruhi iklim, 

keadaan geografis, SDA yang tersedia, adaptasi yang disesuaikan dengan ekstrimnya 

perubahan alam dan lain sebagainya). Jika dirasa perlu sangat terlindungi maka 

batasan fisik terbentuk jelas dan massive sedangkan jika dirasa perlu bersinggungan 

dengan lingkungan luar maka batasan fisik bisa semi tertutup atau tanpa batas fisik 

yang disengaja dihadirkan seperti saat berada di antara pepohononan.  

Perasaan merasa perlu atau tidak perlu terlindungi, perasaan merasa perlu atau 

tidak perlu ternaungi kembali pada fungsi, standar keamanan dan kenyamanan yang 

dipahami masing-masing. Jika jujur terhadap yang dirasakannya maka ruang yang 

menaungi secara batin seperti yang dikemukakan oleh Dr.Ir.Galih Widjil Pangarsa 

dapat dipahami.     

Pemahaman lebih lanjut mengenai ruang dalam pandangan penyusun, ruang itu 

sebutan untuk suatu rangkaian aktifitas yang menghadirkan kelompok kecil pada 

suatu tempat. Tanpa adanya aktifitas, wilayah hanya akan menjadi lahan kosong atau 

tempat yang biasa saja. Ruang akan tercipta jika ada kegiatan pada suatu tempat. Jadi, 

ruang diciptakan oleh aktifitas penggunanya, bukan penggunanya yang membutuhkan 

ruang. Pengertian ini menempatkan suatu tempat atau sebut saja lahan untuk 

beraktifitas akan terkait dengan waktu yang membuat setiap ruang itu hakekatnya 

selalu sementara sedangkan yang secara fisik menetap (seattle) untuk dimanfaatkan 

kembali itu tempatnya. Ruang itu turut hadir bersama dengan penggunanya sedangkan 

tempat itu dihadiri/didatangi. 

Pandangan penyusun di atas lalu mengarah pada terjemahan fisik sifat ruang 

yang sementara (ruang bergantung pada kegiatannya) dan sifat tempat yang 

menetap (tempat merujuk pada wujud batasan luar-dalamnya/teritorinya) sehingga 

ruang transisi dipahami secara: 

1) Fisik, ruang yang menjadi perantara antara ruang terbuka dan ruang tertutup 

sehingga ruang transisi secara fisik tidak terlalu terbuka dan tidak terlalu tertutup. 
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Secara fisik yang penting memiliki atap untuk menaungi aktifitas dari panas 

matahari (bukan hawa panas) dan air hujan yang berlebih (bukan dinginnya hawa 

saat hujan) 

2) Fungsi, ruang yang bersifat sementara penggunaannya karena pengguna hanya 

singgah untuk melakukan aktifitas-aktifitas yang sementara pula seperti 

menunggu, duduk-duduk, melihat-lihat. Ada faktor „iseng atau tidak sungguh-

sungguh atau bisa juga dipahami dengan tidak membutuhkan konsentrasi tinggi‟ 

dalam melakukan kegiatan di tempat tersebut sehingga pemanfaatan tempat 

sebagai ruang transisi dikaitkan dengan: 

a. kegiatan melihat-lihat: fungsi ruang sebagai galeri karya 

b. kegiatan menunggu: fungsi ruang sebagai lobi 

c. kegiatan lalu-lalang: fungsi ruang sebagai teras 

3) Waktu, ruang yang penggunaannya lebih dari 1 kegiatan yang tidak dalam satu 

sistem kerja, dilakukan tidak berkelanjutan untuk meraih tujuan bersama dalam 

kurun waktu yang terjadwal, dilakukan oleh pengguna yang datang silih berganti. 

Hal-hal tersebut bermaksud menunjukkan bahwa waktu penggunaannya hanya 

sementara.  

Secara singkat, ruang transisi yang dimaksud dalam kajian arsitektur ini 

berbentuk fisik seperti teras yang elemen arsitekturnya dominan atap dan lantai tanpa 

pagar/batas (kecuali untuk alasan keamanan terhadap ketinggian lantai) dengan fungsi 

sebagai galeri karya, lobi, dan teras (sirkulasi dari ruang luar ke ruang dalam) untuk 

singgah sementara waktu. 

Ruang transisi dihadirkan dalam konteks Pusat Penelitian Sampah seiring 

dengan adanya kegiatan untuk mengaplikasikan sampah plastik daur ulang sebagai 

elemen arsitektur sekaligus bisa dinikmati secara ruang oleh pengguna bangunan yang 

singgah pada ruang transisi.  

Galeri karya dalam konteks Pusat Penelitian Sampah memamerkan hasil karya 

kerajinan peserta pelatihan, lobi dalam konteks Pusat Penelitian Sampah ini pun 

bernuansa daur ulang sampah plastik dengan merancang elemen-komponen bangunan 

menggunakan sampah plastik.  
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4.3 Identifikasi Material (Sampah Plastik Gelas Kemasan Air Minum): Jenis dan Macam 

Kemasan Plastik Gelas Air Minum 

Proses untuk mendapatkan jenis sampah yang akan diaplikasikan pada bangunan 

dilakukan dengan melakukan survei material dan berikut ini hasilnya: 

4.3.1 Survei material 1 (22 November 2011) tentang komposisi sampah anorganik yang 

dikumpulkan oleh pemulung dan pengepul sampah dalam kawasan TPA Supit Urang 

Mulyorejo ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Survei Pengepul TPA Supit Urang 

Dua dari 1 pengepul menghasilkan: 

Kertas 1 ton 

Kaleng susu   50 kg s/d 100 kg 

Daun keras/plastik aqua  5 kuintal = 500 kg 

Daun Plastik/plastik kresek   2 ton s/d 3 ton 

Botol kaca, piring pecah, beling  5 kuintal = 500 kg 

Sehingga, 2 pengepul kurang lebih mengumpulkan: 

Kertas  2 ton 

Kaleng susu   200 kg 

Daun keras/plastik aqua  10 kuintal = 1 ton 

Daun plastik/plastik kresek  4 ton s/d 6 ton 

Botol kaca, piring pecah, beling   1 Ton 

Sumber: survei material 22 November 2011 

4.3.2 Survei material 2 (23 Februari 2012) 

Survei material 2 (23 Februari 2012)tentang sampah yang paling banyak dicari 

oleh pemulung dan pengepul serta sebab dicarinya jenis sampah tersebut. Hasil dari 

survei yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sampah plastik dengan jenis gelas 

kemasan air minum merupakan jenis sampah yang harga jualnya paling mahal 

sehingga akan menjadi daya tarik bagi pemulung dan pengepul sampah untuk 

mengumpulkannya. Pengelompokkan sampah plastik di pengepul sebagai berikut: 

a. Sampah plastik gelas air minum yang berwarna bening seperti (gelas kemasan 

air putih, gelas kemasan sari asem, dll) 

b. LD/ tutup kemasan galon air putih 

c. “Bodong” (botol plastik kemasan air minum: aqua, mizone, pocari sweat, dll) 

d. “Putihan” (kemasannya warna-warni/ selain putih dan bening dan bukan 

kemasan minuman seperti: botol ACCU, kemasan kosmetik, botol kemasan 

susu, kemasan produk pembersih wajah, botol sampo, dll) 



51 
 

e. “Warna” (kemasan yang berwarna putih seperti kemasan teh gelas: Teh Anda, 

Teh Racik, Mountea, dll) 

f. “Mainan” (sampah selain kelima golongan di atas dan selain BS Kaca-kaset) 

g. BS Kaca, kaset, melamin bening pecahan toples wadah jajanan kering 

Dari ketujuh kelompok yang dipisahkan, kelompok 1 dan 5 adalah yang paling 

banyak didapatkan sehari-harinya. Kelompok 1 dan 5 tersebut adalah sampah plastik 

gelas kemasan air minum. Sehingga, sampah plastik jenis ini yang digunakan sebagai 

objek desain dalam kajian mengenai aplikasi sampah plastik dalam bangunan pusat 

penelitian sampah.  

4.3.3 Identifikasi jenis gelas kemasan air minum yang banyak dibuang 

Gelas kemasan air minum yang dikumpulkan seperti pada kelompok 1 dan 5 

terdiri dari berbagai macam merk namun yang paling banyak kuantitasnya sebanding 

dengan merk air minum kegemaran masyarakat seperti minuman air mineral dan 

minuman air berperisa. Merk dagang yang banyak dibuang mengindikasikan bahwa 

merk tersebut adalah yang paling digemari. Pemanfaatan sampah gelas air minum 

menggunakan minuman yang paling banyak dibuang sehingga berpotensi signifikan 

juga untuk mengurangi sampah gelas yang menumpuk. 

Pemanfaatan gelas plastik dimulai dengan mengidentifikasi gelas kemasan. 

Identifikasi gelas kemasan air minum didasari literatur cara pengelompokkan 

material daur ulang dan cara penyajiannya pada BAB 2. Dalam objek komparasi 

tersebut, penyajian untuk menyelaraskan sampah-sampah yang berbeda lebih efetif 

dengan mengelompokkan warnanya dan ditata dalam rak yang modulnya jelas. 

Analisa makna warna dibuat untuk menghubungkan warna material dengan karakter 

ruang yang akan diwujudkan. Berdasarkan psikologi warna, warna menjadi efektif 

untuk mewujudkan suasana ruang tertentu.  
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a. Air mineral 

Tabel 4.4 Identifikasi warna gelas kemasan air mineral 

Merk dagang Foto 
Unsur 

Warna Makna warna 

Aqua 

 

 
 

Bening  

Penggunaan warna putih dan 

netral dapat menambah 

kejernihan mental dan 

mendorong diri untuk mengatasi 

hambatan 

Club  

 

 
 

Cheers  

 

 
 

Air minum 

Alfamart 

 

 
 

Prima 
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b. Air minum berperisa 

Tabel 4.5 Identifikasi warna gelas kemasan air minum berperisa 

Merk 

dagang 
Foto 

Unsur 

Warna Makna warna 

Teh Anda 

 

 
 

Hijau 

Warna hijau mewakili alam, lingkungan, kesehatan, pemuda, 

peremajaan  (makna kebebasan didapat dari jiwa muda yang digugah 

oleh warna hijau) 

Mountea 

 

 
 

Merah 

muda 

Warna merah muda melambangkan sifat yang feminim dan 

memberikan kesan santai. Namun faktanya, warna ini juga seringkali 

membuat orang merasa lesu dan kurang bersemangat 

Teh Rio 

 

 
 

Orange 

Warna orange menimbulkan suasana yang hangat dan nyaman 

namun dampak negatif dari penggunaan warna ini secara berlebihan 

dapat menyebabkan berkurangnya tingkat keseriusan dalam belajar 

atau bekerja. 

Ale-ale 

 

 
 

Kusuma 

sari buah 

 

 
 

Bening 
Penggunaan warna putih dan netral dapat menambah kejernihan 

mentas dan mendorong diri untuk mengatasi hambatan 

Teh Gelas 

 

 
 

Hijau 

dan 

kuning 

Warna kuning: menimbulkan kesan bersahabat dan seringkali 

membantu meningkatkan kreativitas seseorang. Warna ini sangat 

cocok dipakai untuk menetralkan rasa gugup, karena cenderung 

meningkatkan rasa percaya diri seseorang. Walaupun demikian, 

penggunaan warna kuning hendaknya dikombinasikan dengan warna 

– warna lain, karena memiliki kecenderungan untuk memancing 

terjadinya perdebatan 

Warna hijau:  

kebebasan 
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4.4 Konsep Eksperimen 

 

1. Pengolahan sampah pada tahap reuse untuk meminimalisir energi pengolahan  desain menggunakan 

raw material (wujud sampah aslinya terlihat)  sampah disusun. Pengolahan pada tahap recycle juga 

dilakukan untuk memaksimalkan penggunaan sampah plastik 

2. Seberapa banyak sampah plastik gelas kemasan air minum di TPA Supit Urang yang digunakan dalam 

bangunan?  menghitung jumlah sampah yang dimanfaatkan dalam desain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Konsep eksperimen 

 

Gambar 4.10 Konsep eksperimen 

 

 

 

Dalam tahap pembangunan nantinya, sampah plastik diicar besar-besaran karena merupakan 

material bangunan yang dibutuhkan. Namun setelah pembangunanselesai, keberlangsungan 

penggunaan sampah plastik menjadi komponen bangunan belum tentu berlanjut. Oleh sebab 

itu, desain komponen bangunan yang berpotensi untuk diproduksi masyarakat dengan 

mudah bisa menjadi daya tarik agar pemanfaatan sampah plastik terus berlanjut. 

Kriteria desain yang mudah diproduksi dilihat dari segi SDM sekitar tapak yang 

menjadi sasaran edukasi sampah: 

1. Kemudahan teknik perangkaian gelas plastik kemasan air minum 

2. Ketersediaan dan familiar-nya alat yang digunakanKebiasaan masyarakat 

dalam mengolah sampah  sekitar TPA telah ada kegiatan membuat seni 

kriya dari sampah plastik seperti bungkus makanan instan, bungkus 

pewangi pakaian, detergen dan sejenisnya (selain jenis gelas air kemasan 

dan botol-botol air minum) 

Dapat dikerjakan manual oleh orang awam dan mudah dilatihkan  

Untuk memudahkan pembuatan 

komponen bangunan 

Dibagi-bagi dalam ukuran kecil terlebih dahulu, baru dirangkai menjadi komponen 

bangunan utuh. Pembagian unsur-unsur komponen bangunan dimodulkan sehingga 

keterkaitan antara bagian satu dengan lainnya dalam keseluruhan komponen 

bangunan dapat dipasang dan dibongkar dengan mudah jika ada proses renovasi 

atau perawatan gedung 
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4.5 Eksperimen 

Tahap eksperimen dalam kajian ini dilakukan untuk mencari aplikasi desain dalam 

bentuk modul-modul yang memudahkan pengguna bangunan membongkar, merangkainya 

kembali sesuai kebutuhan ruang. Selain itu, aplikasi desain dengan eksperimen ini bertujuan 

untuk menghasilkan desain elemen bangunan dan eksperimen ini dilakukan hingga 

mendapatkan beberapa alternatif yang akan diaplikasi pada konsep dan produk elemen 

bangunan sesuai dengan fungsi dan hasil analisa yang telah dilakukan. 

Eksperimen yang dilakukan dijelaskan sebagai berikut: 

4.5.1 Eksperimen 1 

1. Sampah gelas plastik dipluntir dan dimampatkan dengan tangan 

 Bahan perekatnya adalah lem lilin 

 Glue gun 

 Sampah gelas plastik 

 

Gambar 4.11 Peralatan dan bahan untuk melakukan eksperimen 1 

 

Proses eksperimen sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4.12 Proses menghasilkan model 1 (model pluntir) 

1 2

3 4
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2. Sampah gelas plastik dipotong bagian lehernya (dipisahkan antara plastik keras dan 

yang lunak) lalu dianyam 

 

 

 

 
 

Gambar 4.13 Proses menghasilkan model 2 (model lembaran ) 

3. Dipotong bagian lehernya, ditumpuk dan dimampatkan bagian bibir gelasnya 

bersama-sama sehingga memipih pada ujungnya 

  

 
 

Gambar 4.14 Proses menghasilkan model 3 (model digunting dan dipipihkan ) 

1 2 

3 4 

5 

1 2
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Eksperimen pertama membutuhkan pengeluaran tambahan untuk membeli lem lilin dan 

harus merekatkannya satu per satu. Perlu cara lain untuk mengurangi biaya tambahan yaitu 

tidak membeli perekat dan pengolahan bisa dilakukan dalam jumlah lebih banyak sekaligus. 

4.5.2 Ekperimen 2 

Ide dasarnya adalah membuat alat press sederhana dengan prinsip dipres sambil 

dipanaskan. Panas untuk press didapat dari elemen yang dipasang pada alumunium 

sebagai penghantar panas ke gelas-gelas plastik yang akan dipres. 

Bentuk alat disketsa sebagai berikut:; 

   

Gambar 4.15 Kiri-kanan: sketsa alat dan gambar alat yang telah jadi 

 

Gambar 4.16 Skema alat press yang digunakan pada eksperimen 
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Bentuk alat akan menyerupai alat tambal ban. Langkah berikutnya setelah alat jadi 

adalah mengalirinya dengan listrik agar panas yang dihasilkan lebih merata daripada jika 

dipanaskan dengan kompor. Sehingga pembuatan elemen dimulai. Elemen dibuat sendiri 

dengan panjang x lebar = 16 x 24 cm dengan maksud untuk meratakan panas pada 

ukuran modul 30 x 30 cm.  

Setelah dicoba, elemen dengan ukuran 16 x 24 cm yang dibuat sendiri tidak lebih 

panas daripada elemen yang beli di pasaran yaitu elemen setrika. Pemanasannya pun 

berlangsung lama dan setelah panas stabil ternyata tidak sampai panas elemen setrika 

yang berukuran jauh lebih kecil. 

Langkah selanjutnya adalah memperbaiki elemen. Ada kemungkinan elemen yang 

besar justru tidak efektif  untuk memanaskan karena jalannya listrik dan panas melalui 

lilitan nekelin terlalu panjang sehingga ukuran elemen diperkecil namun jumlahnya tidak 

hanya 1.  

Pembuatan elemen baru berukuran 10 x 15 cm sebanyak 2 buah dengan wujud seperti 

pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.17 Elemen pemanas yang dipasang pada alat press 

Elemen ini disisipkan pada alumunium lapis pertama sebagai penghantar panas pada 

alumunium lapis kedua (loyang) yang akan digerakkan untuk meletakkan bahan material 

dan mengeluarkannya setelah dipres (skema gambar ada pada lampiran). 

Setelah dicoba, panas yang dihasilkan juga tidak mampu melelehkan gelas plastik. 

Panas yang dibutuhkan untuk melelehkan gelas plastik jenis PP ini adalah 160
0 

C 

sehingga jika gelas plastik tidak leleh, tandanya bahwa panas belum mencapai suhu 

tersebut. 

Langkah selanjutnya di hari lain, eksperimen dilakukan sebagai berikut: 

1. Plastik dimasukkan Loyang pada alat dalam keadaan tidak ada listrik 
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2. Dipres sampai maksimal 

3. Baru listrik dinyalakan 

4. Dalam waktu 10 menit Loyang sudah mulai hangat. Tanpa thermometer, suhu 

yang dirasakan seperti suhu manusia saat demam berkisar + 40
o 

C. sehingga 

logikanya, jika dalam waktu 10 menit telah dicapai 40
 o 

C maka dibutuhkan waktu 

40 menit untuk mencapai suhu 160
 o
C 

5. Empat puluh menit kemudian panas diperiksa namun panas tersebut belum bisa 

melelehkan gelas plastik 

6. Ditambahkan waktu 15 menit, ternyata gelas plastik belum leleh juga 

7. Ditambakan lagi waktu 20 menit, hal yang sama terjadi yaitu gelas plastik belum 

bisa leleh 

8. Ada kemungkinan bahwa  loyang mengganggu pemanasan secara optimal 

sehingga dicoba pengepressan tanpa Loyang 

9. Ternyata memang benar. Pada aluminum lapis pertama sudah mencapai 160
 o

C 

dan bisa melelehkan gelas tanpa gosong (panasnya pas) 

10. Proses pengepressan untuk langkah-langkah selanjutnya tidak menggunakan 

Loyang. 

a. Percobaan model 1 (model puntir) 

 

Gambar 4.18 Model pluntir 

Percobaan model ini mengalami kesulitan karena dilakukan tanpa Loyang / wadah 

yang memudahkan penataan di luar alat sehingga langkah pengepressan terbagi dalam 

beberapa tahap yaitu: 

a) Pengepressan selama 3o menit untuk memampatkan bentuknya yang menggeliat-

menggeliat agar lebih rapid an mudah ditata 

b) Pengepressan 30 menit berikutnya untuk membuat lapis pertama 
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c) Pengepressan selanjutnnya untuk membuat lapis kedua 

 

 

 

 

 

 

Hasilnya seperti pada foto berikut ini: 

 

 

Gambar 4.19 Proses pengepressan model pluntir 

Penghitungan banyaknya gelas dalam 1 modul sebagai berikut: 

Gelas plastik yang dipuntir dan dipres memiliki ketebalan 3 mm setelah 

dirangkai dan dipres bersama-sama dalam 1 modul ukuran 30 cm. Satu lapisan 

modul tersebut tersusun dari (25 + 16) gelas yang telah dipuntir sehingga 

modul panel dengan ketebalan 3 mm berisi 410 gelas plastik. 
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Gambar 4.20 Proses penghitungan model pluntir yang telah dipress seluruhnya 

 

Gambar 4.21 Proses penghitungan model pluntir yang telah dipress lapisan paling atas dan paling 

bawahnya dan cetakan kayu yang memungkinkan untuk digunakan sebagai cetakan pola melubangi modul 

panel seperti gambar di atas.  

Jumlah gelas splastik yang dapat dimuat dalam modul 30 x 30 cm jika 

setiap lapisannya dipress sekaligus dipanaskan mencapai 410 gelas plastik. 

Sedangkan jika dipress lapisan terluarnya saja, dan bagian tengahnya diisi 

41 gelas plastik memiliki 

ketebalam 3 mm
25 gelas 

plastik

16 gelas 

plastik
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dengan gelas yang dipluntir  lalu dipress tanpa panas maka gelas yang dapat 

termuat dalam modul 30 x30 cm hanya mencapai 123 gelas plastik saja.  

 

Gambar 4.22 Ilustrasi ketebalan gelas plastik yang dipres tanpa panas. Ketebalan gelas plastik 

yang dipress saja tanpa panas mencapai 8 milimeter 

 

Gambar 4.23 Ilustrasi ketebalan gelas plastik yang dipres dengan panas. Ketebalan gelas 

plastik hanya 2 milimeter 

Pengukuran dilakukan dengan cara menutup lapisan gelas yang sudah 

dipres dengan panas dengan menggunakan benda yang kaku dan diukur bagian 

tepinya dengan penggaris. Hal yang sama dilakukan untuk mengukur 

ketebalan lapisan gelas yang dipres tanpa panas untuk mengetahui 

ketebalannya. 

 

Gambar 4.24 Alat yang digunakan: buku yang kaku sampulnya dan penggaris 
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Gambar 4.25 pengukuran yang menunjukkan ukuran ketebalan (terbaca pada skala penggaris 2 

mm (tampak frontal)) 

 

Gambar di atas merupakan alternatif jika panas alat tidak merata 

sehingga gelas plastik yang dipuntir dan dipres tanpa panas menjadi pengisi 

dan gelas plastik yang dipuntir dan dipres dengan panas menjadi lapisan atas 

dan bawah. Gambar kotak kayu adalah ide cetakan yang dilubangi untuk pola 

jahit. Jadi, gelas yang dipres dengan dan tanpa panas disusun seperti gambar di 

samping kiri dan disatukan menjadi modul panel 30 x 30 cm dengan dijahit. 

Lubang di lapisan gelas didapat dengan dibor. Satu modul alternatif ini 

memuat 123 gelas plastik. 

Kesulitan dalam percobaan ini adalah: 

1. Kesulitas penataan bentuk gelas yang tidak beraturan 

2. Panas alat yang tidak merata sehingga semakin tidak efektif  proses 

pengepressannya 

 

b. Percobaan model 2 (model lipat) 

Percobaan model ini ditujukkan pada gelas kemasan yang berwarna untuk 

mendapatkan tampilan warna yang lebih banyak. 

 

Gambar 4.26 model 2 (model lipat) untuk gelas kemasan yang berarna guna mengekspose 

permukaan berwarna 
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Gambar 4.28 Penghitungan jumlah gelas plastik model lipat dalam modul 30 x 30 cm 

Proses pengukuran material sebelum bisa dihitung jumlahnya saat disusun 

dalam modul diilustrasikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27 pengukuran dimensi gelas yang dilipat sebelum digambar ulang dan disusun dalam 1 modul panel ukuran 

30 x 30 cm dan dihitung jumlahnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbu x 

Sumbu y 
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Berdasarkan hasil penghitungan dengan simulasi model, dalam 1 modul panel 

dengan ketebalan 3 cm ternyata memuat 126 gelas plastik. Setiap 1 lapis modul 

memuat 21 gelas plastik dan memiliki ketebalan 0,5 cm sehingga jumlah total dalam 

1 modul memuat 126 gelas plastik. 

Dimensi gelas plastik yang dilipat dan ditata dalam modul tidak dipotong 

karena tujuan utamanya adalah memuat gelas plastik dalam 1 modul panel (ukuran 

modul yang digunakan 30 x 30 cm untuk memudahkan penghitungan dan 

membandingkan jumlah muatan gelas dalam tebal dan dimensi yang hampir sama). 

Penyusunan yang menyesuaikan dengan dimensi gelas plastik menghasilkan modul 

panel (dimensi mendekati ukuran 30 x 30 cm) dengan ukuran 35,1 cm x 29,4 cm.   

c. Percobaan model 3 (bibir gelas yang keras dipisah terlebih dahulu, baru kemudian 

badan gelas yang lunak dicacah) 

Ide dasarnya adalah memudahkan pengepressan, diharapkan dapat 

memanfaatkan gelas plastik lebih banyak, dan mendapatkan kekuatan dengan 

kakunya bibir gelas yang ditumpangkan per lapisan tanpa dicacah.  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.29 Ide eksperimen model 3 

Proses eksperimen dilakukan sebagai berikut: 

1. Mencuci sampah gelas plastik yang dikumpulkan 

2. Memotong gelas plastik menjadi 3 bagian (bibir gelas plastik yang keras, leher 

gelas plastik dan wadah plastiknya) 

 

Lapisan cacahan plastik 

(bijih plastik) 

Bibir gelas plastik yang 

dijajar begitu saja di 

setiap sela lapisan bijih 

plastik untuk 

mengakukan modul  



66 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.30 Skema pemotongan 1 gelas plastik menjadi beberapa bagian 

 (bibir gelas, leher gelas dan wadah plastik)  

 

3. Mencacah gelas plastik dengan mesin pencacah  

  

Gambar 4.31 Proses pencacahan dengan mesin pencacah plastik di rumah Bu Ida di  Kebonagung, 

Kecamatan Pakisaji Malang (lokasi pencacahan gelas plastik) 

 

4. Mengeringkan cacahan plastik (bijih plastik) 

5. Bijih plastik yang telah kering dipres sambil dipanaskan  

  

  

1. Bibir gelas 

2. Leher gelas 

3. wadah gelas plastik 
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6.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.32 Proses eksperimen yang dilakukan untuk membuat panel model 3 (plastik dicacah dan dikuatkan dengan 

bibir plastik). Proses pelelehan dilakukan setiap 45 menit setiap lapis dan lapis pertama menunjukkan ketinggian plastik 

yang menyusut hingga 1,5 mm dari 5 mm ketinggian awal (bijih plastik ditaruh begitu saja dalam loyang) 

Eksperimen yang dilakukan selanjutnya dicari padanan jumlah gelas yang 

dimanfaatkan dalam model 3 percobaan ini. Proses perhitungan dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Gelas plastik yang dicacah diisikan setinggi 1,5 cm (sebelumnya Loyang diisi 

penuh, lalu terpakai setinggi 1 cm untuk membuat 2 lapis cacahan plastik) 

pada loyang dengan ukuran 30 x 30 cm memiliki berat 145 gram ( berat 
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Loyang kosong – berat total setelah Loyang diisi cacahan plastik/ bijih plastik 

= 275 gram – 130 gram) 

   

2. Maka, bijih plastik setinggi 0,5 cm memiliki berat 48,3 gram (berat bijih 

plastik setinggi 1,5 cm pada loyang x 0,5 cm / 1,5 cm). Pengukuran per 0,5 cm 

untuk memudahkan pelelahan dan pengukuran dengan ukuran terkecil yang 

mudah dilihat di penggaris 

3. Penghitungan padanan jumlah gelas plastik dari berat yang diketahui. 

 

Gambar 4.33 Penimbangan berat 10 gelas = 25 gram (berat yang ditunjukkan pada neraca-

berat Loyang kosong = 155 gram – 130 gram) 

 

Jika 10 gelas = 25 gram, maka 1 gelas setara dengan 0.25 gram dan 

48,3 gram setara dengan 193,2 buah gelas plastik (48,3 gr x 1 buah gelas / 

0,25 gr). 

4. Tumpukkan bijih plastik setinggi 0,5 cm di dalam Loyang berukuran 30 x 30 

cm tersebut dipanaskan dan meleleh sehingga tingginya dalam Loyang 

menyusut menjadi 0,15 cm.  

 

 

 

 

 

 

 

145 gram 
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Hal di atas menunjukkan bahwa untuk mencapai panel setebal 3 cm 

dengan ukuran 30 x 30 cm membutuhkan gelas sebanyak: 

   Total gelas  = A x B/ t 

     = 3 x 193,2 / 0,15 

     = 3864 gelas plastik (bagian wadahnya saja) 

Keterangan: 

A : ketebalan modul panel yang ingin dicapai (cm) 

B : jumlah gelas yang telah setara dengan plastik yang digunakan per lapis dan meleleh 

(biji) 

t : tinggi plastik yang meleleh (cm) 

5. Total jumlah gelas yang digunakan dalam model 3 percobaan ini adalah 

jumlah gelas plastik (bagian wadahnya saja) ditambah dengan bibir plastik 

yang setiap lapisnya ada 16 biji. 

 

Berdasarkan ide model percobaan di atas, 1 lapisan terdiri dari bijih 

plastik setinggi 0,5 cm ditambah dengan 16 bibir gelas plastik yang meleleh 

bersama hingga menyusut menjadi 0,15 cm setiap lapisnya. Bagian atas modul 

panel percobaan 3 tidak diberi bibir gelas plastik lagi karena bibir plastik 

sebagai penguat di dalam lapisan sehingga total jumlah gelas plastik yang 

digunakan dalm percobaan model 3 berjumlah: 

Total gelas = jumlah gelas plastik (bagian wadahnya saja) yang dicacah + 

bibir plastik setiap lapis (tiga centimeter ketebalan modul panel, setiap 

lapisnya memiliki ketebalan 0,15 cm sehingga 1 modul ada 20 lapis tapi hanya 

19 lapis yang memanfaatkan bibir plastik sebagai penguat 

 = 3864 wadah gelas plastik + (14 lapis x 19 bibir plastik) 

 = 3864 wadah gelas plastik dan 266 bibir plastik 

Perbandingan pemanfaatan bibir plastik dengan wadah plastik 

dalam percobaan model 3 ini adalah 2 : 29 (2 bibir plastik : 29 wadah 

gelas plastik)  
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Gambar 4.34 Hasil eksperimen: (searah jarum jam) wujud keseluruhan hasil ekaperimen; permukaan bagian 

bawah yang langsung terkena panas menajdi bertekstur licin; permukaan bagian atas yang tidak terkena panas 

bertekstur kasar karena terdapat cacahan plastik yang tidak meleleh; tekstur kasar model hasil eksperimen 

 

4.5.3 Ekperimen 3 (alternatif desain eksperimen) 

Eksperimen 3 alternatif desain eksperimen dilakukan sebagai 

pencarian solusi pada kegagalan eksperimen 1 yang menggunakan lem (beli 

baru) sebagai bahan perekat. Eksperimen 3 juga dilakukan untuk menggali 

model dan potensi lain dari sampah gelas plastik dengan meminimalisir 

perekat lain sehingga cara menyatukan gelas-gelas plastik dengan cara 

dirangkai dengan tali.  

Pemanfaatan tali rafia (rumput jepang) bekas yang sehari-hari sangat 

mudah ditemukan diaplikasikan pada eksperimen 3 ini.Tali rafia yang 

digunakan sekaligus bisa menjadi aksen warna sehingga warna material tidak 

selalu bening seperti warna gelas air mineral. 

Potensi fisik gelas yang jika diterawang di bawah sinar ternyata 

menembuskan cahaya sesuai tekstur gelas. Ada beberapa gelas plastik yang 

teksturnya menarik ketika ditembus cahaya atau sekedar terkena blitz kamera 

saat dipotret. Gelas tersebut diantaranya: 
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a) Gelas air mineral merk Alfamart b) Gelas air mineral merk Prima 

  

 

Alasan-alasan tersebut perlu ditanggapi sehingga eksperimen 3 ini 

perlu dilakukan. Berikut adalah penjabaran eksperimen yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Satu gelas plastik yang dipotong menjadi 3 bagian, (seperti pada 

gambar alternatif recycle gelas plastik pada lampiran) memiliki beberapa 

susunan yang ditampilkan sebagai berikut: 

a. Gelas plastik ditumpuk dan dipipihkan bersama-sama dengan tujuan untuk 

memampatkan jarak antar gelas sehingga gelas yang dipakai lebih banyak 

dan membentuk bentukan baru dari gelas plastik  

 

Bibir gelas

Leher gelas plastik

Wadah gelas plastik
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Gambar 4.35 Penyusunan gelas plastik yang dipipihkan dalam modul 60 x 60 cm 

untuk memudahkan penghitungan  

 

Satu tumpukan gelas yang dipipihkan bersama memiliki dimensi (lebar 

x panjang x tinggi) 5 x 8 x 14 cm seperti gambar di atas sehingga dalam 

modul 60 x 56 cm ~ 60 x 60 cm terdapat 59 kelompok gelas  yang setiap 

kelompoknya berisi 11 gelas plastik. Sehingga, total gelas plastik yang 

dimuat dalam 1 modul ini adalah: 59 x 11 = 649 gelas plastik.  

Penggunaan modul 60 x 60 digunakan untuk memudahkan 

penghitungan jumlah gelas yang dapat diaplikasikan sebagai dinding atau 

partisi (susunan model ini berpotensi sebagai dinding atua partisi karena 

kerapatan susunannya dan mudah disesuaikan dengan bentang yang luas).  
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Gambar 4.36 Sinar lampu terlihat membias menembus permukaan gelas plastik. Garis-

garis yang tampak terlihat sangat menarik saat terkena sinar lampu 

 

Kira-kira 3 cm dari dasar gelas plastik susunan paling atas. Ukuran 

yang digunakan 3 cm karena sekitar 3cm gelas plastik yang ditumpuk 

bersama-sama ini baru bisa dipipihkan jika ditekan dengan ibu jari. 

Pengukuran dilakukan dengan penggaris yang diikatkan karet hingga 

ketinggian 3 cm sebagai tanda titik lubang setelah itu pada titik tersebut 

gelas plastik secara bersama-sama dilubangi dengan ujung obeng yang 

dipanasi api. 

Lubang-lubang yang ada pada masing-masing gelas plastik pasti 

berbeda karena proses membuat lubang dilakukan setelah gelas-gelas tadi 

ditumpuk. Berikut ini salah satu contoh ukuran masing-masing gelas yang 

berbeda ketinggian dimulai dari gelas paling atas (selisih antar tiap gelas 

berkisar antara 0,3 – 0,5 cm): 

1) 3,2 cm 

2) 3,9 cm 

3) 4,45 cm 

4) 4,95 cm 

5) 5,3 cm 

6) 6 cm 

7) 6,5 cm 

8) 6,9 cm 

9) 7,4 cm 

10) 7,9 cm 

11) 8,4 cm 

Terdapat 11 gelas plastik yang disusun bersama karena jumlah sekian 

batas maksimal susunan gelas agar dapat tertembus sinar namun masih 

bisa memanfaatkan banyak gelas plastik. 

  

 Gambar 4.37 Hasil eksperimen 3 model 1 (wadah plastik dipipihkan 

dan dirangkai dengan tali rafia) 
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Gambar gelas plastik di atas menunjukkan gelas yang telah selesai 

disusun saat terkena cahaya matahri (kiri) dan pola penyusunan (kanan). 

Penyusunan gelas gelas ini bisa tanpa panel modul, bisa langsung 

dirangkai (direnteng) dengan tali raffia dan dipasang dari ujung ke ujung 

ruangan jika diaplikasikan sebagai dinding atau partisi ruangan. 

b. Bibir gelas plastik dengan tebal 0,1 mm dalam modul 30 x 30 cm 

 

Gambar 4.38 Ilustrasi hasil eksperimen 3 model 2 (bibir gelas ditumpuk dan ditali lalu 

ditata dalam modul 30 x 30 cm) 

 

c. Leher gelas plastik yang menyerupai kawul kayu 

 

Gambar 4.39 Leher gelas plastik yang menyerupai kawul kayu didapat dari 

potongan leher gelas plastik yang dikumpulkan 

 

 

Gambar 4.40 Ide alternatif pengolahan kawul menjadi modul panel berukuran 30x30 cm  

 



75 
 

Didapatnya leher gelas plastik yang menyerupai kawul kayu bermula 

dari sisa pemotongan model 1 dan 2 sebelumnya. Berdasarkan hasil 

eksperimen model 2 (Bibir gelas plastik dalam modul 30 x 30 cm) yang 

membutuhkan 480 bibir gelas untuk memenuhi modul 30 x 30 cm maka 

terdapat 480 leher gelas plastik juga sebagai sisa pemotongan.   

Leher gelas plastik yang menyerupai kawul kayu jika terkumpul 

banyak ternyata menarik teksturnya. Tekstur leher plastik ini acak dan 

kasar sehingga kaya detail.  

Gambar di atas adalah hasil dari pemisahan bagian-bagian gelas yang 

dimanfaatkan secara berbeda. Bijih plastik sebagai bahan baku 

eksperimen 2 (dengan alat press sederhana), bibir plastik sebagai dinding 

partisi seperti model 2 eksperimen 3 ini serta leher gelas plastik yang 

menyerupai kawul sebagai partisi. Ide pengembangan desain percobaan 

alternatif ini terdapat pada lampiran.  

 

4.6 Konsep Desain Aplikasi Sampah Gelas Plastik pada Ruangan 

4.6.1 Konsep Desain Aplikasi Sampah Gelas Plastik pada Ruang Transisi 

Elemen bangunan yang menjadi objek desain utama sesuai dengan hasil 

analisa sebelumnya adalah atap/ plafond namun tidak menutup kemungkinan 

bahwa desain suasana ruang transisi juga mengolah elemen-elemen lain seperti kolom 

atap, dinding dan space pamer dan lobi.  

Hal yang biasa diperhatikan dalam mengonsep ruang transisi adalah 

fleksibilitas ruang yang mendukung perubahan tata letak sewaktu-waktu sesuai 

dengan tema pameran yang diusung (pada galeri) dan kebutuhan pengunjung (pada 

lobi). Disesuaikan dengan konteks pengaplikasian sampah plastik pada bangunan dan 

kriteria desain agar mudah diproduksi secara manual, maka objek desain juga bisa 

berupa produk perabot modular. Kata kunci: perabot modular. 

4.6.2 Konsep Desain Aplikasi Sampah Gelas Plastik pada Ruang Pelatihan 

Elemen bangunan yang menjadi objek desain utama sesuai dengan hasil 

analisa sebelumnya adalah atap/ plafond, dinding, lantai agar menghadirkan 

suasana “terlingkupi sampah plastik” di dalam ruang pelatihan. 

Ruang pelatihan akan difungsikan sebagai 2 ruang sesuai dengan kebutuhan 

ruang dan desain yang telah ada yaitu sebagai ruang pelatihan praktek dan teori. 

Batasan ruang yang memisahkan antara 2 fungsi tersebut memang tidak ada karena 
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besaran ruang akan menjadi tidak mencukupi jika harus dibagi 2. Penyatuan 2 fungsi 

ruang menyebabkan penghematan luasan ruang yang ditujukan untuk sirkulasi 

manusia dan adanya revisi yang mengharuskan penambahan ruang servis (kamar 

mandi) dan tangga sirkulasi yang dimasukkan ke dalam ruang.  

Penyatuan fungsi ini bisa disesuaikan karena jenis kegiatan yang dilakukan 

tidak saling bertolakbelakang, hal perlu diperhatikan lebih kepada fleksibilitas 

komponen bangunan yang mudah diubah tatanannya sesuai dengan kebutuhan 

sehingga jika perlu disingkirkan bisa cukup dengan : 

1. dibongkar (knock down) 

2. digeser (moveable) 

Kata kunci: knock down dan moveable. 

4.7 Analisa Ruang Pelatihan dan Ruang Transisi Terkait Suasana yang Akan Dihadirkan 

Melalui Produk Aplikasi Sampah Gelas Plastik 

4.7.1 Ruang pelatihan 

Ruang pelatihan dalam konteks bangunan Pusat Penelitian Sampah TPA Supit 

Urang dipahami sesuai dengan konsep ruang pembelajaran yang disimpulkan dari 

proses memahami learningscape. Learningscape yang dimaksud  adalah  proses, 

waktu dan tempat belajar yang dekat dengan masalah. 

Sumber masalah yang dimaksud adalah sampah plastik gelas air minum 

kemasan. Sampah plastik gelas air minum kemasan ini diaplikasikan pada 

seluruh elemen ruang pelatihan (atap, lantai, dinding) sehingga ada nuansa 

“terlingkupi sampah” (secara fisik dekat dengan sampah) sedangkan kedekatan 

secara visual diwujudkan dengan adanya jendela lebar yang visualnya mengarah ke 

TPA Supit Urang sehingga pemandangan gundukan sampah terlihat dari dalam 

ruang pelatihan. 

Ruang pelatihan yang bertujuan untuk mengedukasi membutuhkan suasana 

edukasi yang mendukung proses pelatihan. Suasana yang edukatif diartikan 

sebagai: 

 suasana yang menarik orang lain untuk tahu bahkan berpartisipasi untuk mencoba 

hal-hal baru, inovasi walaupun sederhana namun bisa menjadi alternatif solusi 

bagi kebutuhan hidup sehari-hari 

 suasana yang tenang namun bersemangat, suasana yang menumbuhkan 

konsentrasi dan aktif berdiskusi 
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 Suasana yang mempengaruhi psikologis penggunan bangunan dan pengguna 

ruang dapat dicapai dengan warna. Warna menjadi efektif untuk mempengaruhi 

psikologi pengguna bangunan karena sifat yang dikandungnya.  

Warna-warna yang mewakili suasana edukatif dikandung oleh warna-warna berikut: 

1. Warna merah 

Penggunaan warna ini pada suatu objek seringkali membuat objek tersebut 

tampak lebih dekat dari sebenarnya, sehingga mata kita cenderung lebih cepat 

mengidentifikasi warna merah dalam suatu ruangan (Pranasetyawan, 2011). 

Warna merah dapat digunakan untuk menambah efek terlingkupi sampah pada 

ruangan sehingga sampah-sampah tersebut seperti lebih dekat daripada jarak 

sebenarnya dari mata. 

2. Warna biru untuk meningkatkan konsentrasi belajar 

… juga dianggap sebagai warna favorit dunia karena efeknya yang membawa 

perasaan damai. Warna biru pekat akan menstimulasi pemikiran yang jernih, 

sementara warna biru muda akan membantu meningkatkan konsentrasi 

(Pranasetyawan, 2011).  

3. Warna kuning dikombinasi dengan warna lain untuk memancing keaktifan dalam 

diskusi 

… Penggunaan warna ini secara tepat dalam ruangan, menimbulkan kesan 

bersahabat dan seringkali membantu meningkatkan kreativitas seseorang. Warna 

ini sangat cocok dipakai untuk menetralkan rasa gugup, karena cenderung 

meningkatkan rasa percaya diri seseorang. Walaupun demikian, penggunaan 

warna kuning hendaknya dikombinasikan dengan warna – warna lain, karena 

memiliki kecenderungan untuk memancing terjadinya perdebatan (Pranasetyawan, 

2011). 

4. Warna orange (dihindari) 

Warna orange menimbulkan suasana yang hangat dan nyaman namun dampak 

negatif dari penggunaan warna ini secara berlebihan dapat menyebabkan 

berkurangnya tingkat keseriusan dalam belajar atau bekerja.  

5. Warna merah muda (dihindari) 

Warna ini melambangkan sifat yang feminim dan memberikan kesan santai. 

Namun faktanya, warna ini juga seringkali membuat orang merasa lesu dan 

kurang bersemangat. Dampak negatif dari warna merah muda ini sering 

dimanfaatkan dalam bidang olahraga. Dalam sebuah pertandingan, seringkali 
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warna merah muda digunakan dalam ruang ganti lawan dengan tujuan untuk 

menekan semangat dari tim lawan (Pranasetyawan, 2011). 

6. Warna putih dan netral 

Penggunaan warna putih dan netral dapat menambah kejernihan mental dan 

mendorong diri untuk mengatasi hambatan 

Berkaitan dengan aplikasi sampah plastik gelas kemasan air minum, setiap 

gelas plastik bekas yang didapat mempunyai warna sendiri-sendiri yang sudah 

menarik sehingga warna material terekspose dalam ruang akan diperoleh dari gelas 

plastik itu sendiri. Berikut merupakan gelas kemasan air minum yang bisa 

diaplikasikan pada ruang pelatihan berdasarkan hasil analisa di atas: 

1. Kuning didapat dari kemasan Frutang 

2. Bening (warna netral) didapat dari kemasan air mineral 

3. Merah didapat dari kemasan Ale-ale strawberry 

4. Biru didapat dari kemasan Mountea Blueberry   

a. Aktifitas dalam ruang pelatihan 

a) Fungsi ruang pelatihan 

Ruang pelatihan dalam Pusat Penelitian Sampah TPA Supit Urang berfungsi 

sebagai ruang belajar secara praktek dan teori mengenai cara mendaur ulang 

memanfaatkan kembali sampah tak terurai menjadi produk baru yang bisa 

dimanfaatkan. Produk ini berupa elemen arsitektural yang didaur ulang dari 

sampah plastik, sampah kertas, sampah kaleng dan sampah kaca. 

Sampah-sampah jenis tersebut yang dipilih untuk diajarkan dalam pelatihan 

daur ulang karena material sampah kaca, plastik, kertas dan kaleng yang sering 

dijadikan material alternatif elemen arsitektural 

b) Materi pelatihan 

Pelatihan yang diajarkan dilaksanakan secara teori dan praktek. Praktek 

dilakukan/ dipraktekkan dengan dan tanpa alat. Alat yang digunakan dalam demo 

praktek menggunakan alat teknologi sederhana yang familiar bagi masyarakat 

serta mudah dikembangkan, dapat dikerjakan oleh orang awam dan mudah 

dilatihkan (sesuai dengan konsep desain eksperimen). Pelatihan yang memberikan 

inspirasi pengaplikasian sampah plastik disajikan dalam teori video dan contoh 

kasus. Sesi teori dilaksanakan setelah masing-masing peserta melakukan praktek 

per kelompok sehingga bentuknya adalah diskusi (sharing).  



79 
 

c) Pengembangan konsep (breakdown concept) menuju bentuk produk yang 

diaplikasikan sampah gelas plastic 

Elemen bangunan yang menjadi objek desain utama sesuai dengan hasil analisa 

sebelumnya adalah atap/ plafond, dinding, lantai agar menghadirkan suasana 

“terlingkupi sampah plastik” di dalam ruang pelatihan. 

Ruang pelatihan akan difungsikan sebagai 2 ruang sesuai dengan kebutuhan ruang 

dan desain yang telah ada yaitu sebagai ruang pelatihan praktek dan teori. Batasan 

ruang yang memisahkan antara 2 fungsi tersebut memang tidak ada karena besaran 

ruang akan menjadi tidak mencukupi jika harus dibagi 2. Penyatuan 2 fungsi ruang 

menyebabkan penghematan luasan ruang yang ditujukan untuk sirkulasi manusia dan 

adanya revisi yang mengharuskan penambahan ruang servis (kamar mandi) dan 

tangga sirkulasi yang dimasukkan ke dalam ruang.  

Penyatuan fungsi ini bisa disesuaikan karena jenis kegiatan yang dilakukan tidak 

saling bertolakbelakang, hal perlu diperhatikan lebih kepada fleksibilitas elemen 

arsitektural yang mudah diubah tatanannya sesuai dengan kebutuhan sehingga jika 

perlu disingkirkan bisa cukup dengan : 

3. dibongkar (knock down) 

4. digeser (moveable) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.41 Pengembangan konsep (breakdown concept) 

menuju bentuk produk yang diaplikasikan sampah gelas plastik 

Kata kunci: knock down dan moveable 

 

KONSEP REL 

Terinspirasi dari video klip Adele 

“Hometown Glory”. Dalam video 

tersebut  background gambar berganti 

cepat menyesuaikan isi lagu Adele. 

Pergantian background dilakukan dengan 

sistem rel di atasnya sehingga rel yang 

membagi ruang menjadi ide awal untuk 

pengembangan desain selanjutnya. 

TEKNIS: begitu ruang 

dibuka, akan menjadi 

ruang besar untuk sesi 

teori (video, contoh kasus 

dan diskusi) 

FUNGSI: membagi ruang  

WUJUD PRODUK: panel dan 

rel-rel di bagian bawah/ lantai 

(agar mudah digeser oleh 

pengguna ruang) 
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1 

2 

3 

4 

Gambar  4.42 Proses pergantian background suasana kota dalam video 

klip “Hometown Glory” 

Sumber: Youtube 
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4.7.2 Ruang transisi yang berfungsi sebagai ruang pamer, lobi dan ruang sirkulasi 

Ruang transisi dalam konteks bangunan Pusat Penelitian Sampah TPA Supit Urang 

dipahami secara: 

 Fisik: semi tertutup. Hal yang terpenting adalah adanya atap (terlindung dari sengatan 

panas matahari bukan hawa panas dan tempias hujan bukan hawa dingin karena 

adanya hujan). Proses berpikir hingga pemahaman ruang transisi secara fisik 

dipahami sedemikian ini dapat dilihat pada kerangka kajian secara utuh pada 

lampiran 

 Fungsi: penggunaanya sementara dan jenis kegiatannya tidak membutuhkan 

konsentrasi tinggi seperti melihat-lihat (ada dalam fungsi galeri), menunggu (ada 

dalam fungsi lobi), lalu-lalang menuju ke area lain (ada dalam fungsi ruang 

sirkulasi) 

 Waktu : ruang yang penggunaannya lebih dari 1 kegiatan yang tidak dalam 1 sistem 

kerja, dilakukan tidak berkelanjutan untuk meraih tujuan bersama dalam kurun waktu 

yang terjadwal, dilakukan oleh pengguna yang datang silih berganti 

Ruang transisi dijadikan objek desain untuk menginspirasi siapapun yang melaluinya dan 

memanfaatkan ruang transisi karena letaknya yang strategis menjadi pusat sirkulasi sebelum 

menuju area lain pada kawasan Puslit Sampah sehingga suasana yang diharapkan dapat 

terasa pada ruang transisi adalah suasana yang menginspirasi. Suasana yang inspiratif 

diartikan sebagai: 

 Ruangan yang memiliki detail-detail yang unik 

 Ruangan yang memiliki konsep unik, jarang ditemui dan menggugah respon 

orang lain untuk mengembangkannya lebih lanjut 

 Suasana yang menggugah, menyadarkan, mencerahkan 

… sebuah ruang harus mampu memberikan suasana hangat, nyaman, bebas, rangsang 

dan aman. Sehingga mereka dapat beraktivitas, berimajinasi dengan bebas, memperoleh 

motivasi dan inspirasi dalam setiap kreatifnya melalui suasana ruang yang mereka rasakan 

dan baik untuk perkembangan psikologinya (Sari, 2004: 30-32). 

Warna yang mengandung sifat menggugah, menyadarkan, mencerahkan dan bebas 

dikandung  warna kuning, merah dan hijau  sehingga ruang transisi akan mengandung warna 

ini. Warna hijau mewakili alam, lingkungan, kesehatan, pemuda, peremajaan  (makna 

kebebasan didapat dari jiwa muda yang digugah oleh warna hijau). Warna netral juga akan 
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ditambahkan sama halnya pada ruang pelatihan untuk menurunkan kesemarakan warna-

warna cerah yang utama. 

a. Aktifitas dalam ruang transisi 

a) Fungsi galeri 

Objek yang dipamerkan dan elemen arsitektural yang dibentuk dari sampah gelas 

kemasan air minum terdapat pada Tabel 4.5 Objek pamer dan wujud produk aplikasi.  

Tabel 4.6 Objek pamer dan wujud produk aplikasi 

 GALERI 

Objek yang akan dipamerkan Wujud produk sebagai 

display produk yang akan 

diaplikasikan sampah 

gelas plastik 

Kegiatan 

Bentuk objek 

yang 

dipamerkan 

Hasil 

penelitian 

laboratorium 

a) Laboratorium polimer 

Kegiatan yang 

dilakukan: meneliti bahan 

bakar alternatif dari plastik. 

Hasil penelitian dari 

kegiatan ini adalah bahan 

bakar alternatif dari plastik. 

dokumentali 

kegiatan serta 

sampel 

perkembangan 

hasil penelitian 

panel-panel untuk display 

produk 2 dimensi untuk 

keterangan penelitian (profil 

produk penelitian dan 

potensinya lebih lanjut) dan 

produk 3 dimensi 

b) Laboratorium kaca 

Kegiatan yang 

dilakukan: meneliti dan 

mengembangkan potensi 

kaca untuk bahan baku 

perhiasan dan produk beton 

arsitektural. 

dokumentasi 

kegiatan serta 

sampel 

perkembangan 

hasil penelitian 

bahan baku 

perhiasan dan 

beton arsitektural 

serta cara 

pemasangannya. 

panel-panel untuk display 

produk 2 dimensi untuk 

keterangan penelitian (profil 

produk penelitian dan 

potensinya lebih lanjut) dan 

produk 3 dimensi untuk 

meletakkan produk dan 

menunjukkan beton saat 

terpasang. 

 

c) Laboratorium kertas 

Kegiatan yang 

dilakukan: meneliti dan 

mengembangkan potensi 

kertas untuk asbes dan batu 

bata kertas. 

 

dokumentali 

kegiatan serta 

sampel 

perkembangan 

hasil penelitian 

potensi kertas 

untuk asbes dan 

batu bata kertas 

serta cara 

pemasangannya. 

panel-panel display produk 

2 dimensi untuk keterangan 

penelitian (profil produk 

penelitian dan potensinya 

lebih lanjut) dan produk 3 

dimensi untuk meletakkan 

produk dan menunjukkan 

asbes serta batu bata kertas 

saat terpasang. 

Hasil 

pelatihan 

a) Pelatihan daur ulang sampah 

kertas 

contoh kursi hasil 

pelatihan dan 

space untuk meletakkan 

partisi pop up kardus dan 
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Kegiatan yang dilakukan: 

melatih peserta pelatihan 

untuk memanfaatkan kertas 

menjadi elemen arsitektural 

dan perabot interior yang bisa 

digunakan sehari-hari seperti 

pembuatan kursi dari kertas 

bekas yang ditumpuk begitu 

saja dalam kerangka bentuk 

kursi yang sudah dirancang 

terpisah serta pelatihan 

membuat partisi pop up dari 

kardus bekas untuk penyekat 

ruang. 

contoh pop up 

berbahan kardus. 

 

kursi serta panel 2 dimensi 

untuk keterangan teknis 

pemasangan 

 

b) Pelatihan daur ulang sampah 

plastik 

Kegiatan yang dilakukan: 

melatih peserta pelatihan 

untuk memanfaatkan sampah 

plastik menjadi elemen 

arsitektural seperti gelas 

kemasan air minum untuk 

panel-panel partisi dan 

produk modular lainnya, 

botol plastik sebagai 

penyusun elemen dinding, 

berbagai inovasi yang 

menyertakan sampah plastik 

sebagai bahannya seperti 

teknologi sederhana lampu 

botol tenaga surya 

 

model panel 

partisi 

 

space untuk meletakkan 

model panel partisi serta 

panel 2 dimensi untuk 

keterangan teknis 

pemasangan 

 

c) Pelatihan daur ulang sampah 

kaleng 

Kegiatan yang dilakukan: 

melatih peserta pelatihan 

untuk memanfaatkan sampah 

kaleng menjadi elemen 

arsitektural seperti dinding 

partisi, dan elemen penyusun 

dinding menyerupai blok bata 

dengan cara dipres maupun 

disusun biasa, model meja-

model 3 dimensi 

 

space untuk meletakkan 

model panel partisi serta 

panel 2 dimensi untuk 

keterangan teknis 

pembuatan dan 

pemasangannya 
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kursi dari kaleng-kaleng yang 

dipres. 

 

d) Pelatihan daur ulang sampah 

kaca 

Kegiatan yang dilakukan: 

melatih peserta pelatihan 

memanfaatkan sampah kaca 

untuk dinding, lantai dan 

produk inovasi lainnya. 

 

model 3 dimensi 

yang ditata seperti 

saat terpasang. 

 

panel untuk memasang 

susunan kaca-kaca bekas 

secara vertical sebagai 

partisi dan secara horizontal 

sebagai lantai dan panel 2 

dimensi untuk informasi 

finishing, bahan perekat dan 

teknis pemasangan. 

 

 

b) Fungsi lobi 

Lobi berfungsi sebagai ruang tunggu yang menyatu dengan galeri sehingga 

pengguna bangunan bisa duduk sambil menikmati suasana galeri yang memanfaatkan 

sampah gelas kemasan air minum untuk bahan elemennya. 

Elemen arsitektural yang dibentuk dari sampah gelas kemasan air 

minum berupa kursi-kursi dan meja dari hasil press gelas kemasan air minum. 

Karpet yang biasa digunakan di dalam lobi juga diganti dengan lapisan plastik 

yang dirangkai.  

c) Fungsi ruang sirkulasi 

Ruang sirkulasi berfungsi sebagai ruang penghubung untuk dilalui menuju 

area lain. Ruang sirkulasi juga bisa dipahami sebagai teras karena menghubungkan 

antara zona luar (tapak) dengan zona dalam tapak yang lebih privasi lagi yaitu 

laboratorium, bangunan pengolahan sampah, kantor administrasi, area olahraga dan 

ruang pelatihan. Perwujudan ruang sirkulasi berupa path, ram, tangga, dan 

sebagainya. Ruang sirkulasi juga dilengkapi dengan railing jika ruang sirkulasi 

berupa tangga dan ram, dilengkapi juga dengan furniture pelengkap seperti tempat 

sampah, tanaman dalam pot, kursi istirahat dan sebagainya.  

Konteks ruang sirkulasi dalam kajian ini dibatasi dalam area ruang transisi 

saja sehingga furniture pelengkap yang dihadirkan dalam ruang transisi ini lah yang 

akan menjadi objek aplikasi sampah plastik gelas kemasan air minum seperti 

railing ram karena sirkulasi berupa ram. 
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b. Pengembangan konsep (concept breakdown) menuju bentuk produk yang akan 

diaplikasikan sampah gelas plastik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berapa ukuran modulnya? 

 

Keputusan menggunakan modul panel 

terkecil 30 cm x 30 cm berdasarkan alasan berikut: 

1. Disesuaikan dengan modul terkecil 

bangunan saat mendesain yaitu 15 cm baik 

modul horizontal dan modul vertical 

2. Ukuran ubin pada umumnya yang banyak 

digunakan pada ruang-ruang bangunan 

publik adalah 30x30, 40x40, 60x60, dsb. 

Ukuran yang bisa disesuaikan dengan 

modul terkecil 15 cm adalah 30x30, 60x60. 

3. Ukuran modul yang memudahkan dalam 

eksperimen mengingat keterbatasan waktu 

dan alat yang bisa diusahakan adalah ukuran  

 

30x30 cm  

2 

Bisa dibongkar pasang 

dan dipindah asal 

tidak berat 

Seperti apa bentuknya? 

Berawal dari bentuk geometri sederhana agar mudah 

dibongkar pasang (mudah dirangkai), ditumpuk dan 

dibawa maka terdapat 3 alternatif bentuk dasar 

yaitu: 

 

 

 

 

 

Konsep Desain Galeri 

Elemen bangunan yang menjadi objek desain utama sesuai dengan hasil analisa sebelumnya adalah atap/ 

plafond namun tidak menutup kemungkinan bahwa desain suasana galeri juga mengolah elemen-elemen lain seperti 

kolom atap, dinding dan space pamer.  

Hal yang biasa diperhatikan dalam mengonsep galeri adalah fleksibilitas ruang yang mendukung perubahan 

tata letak sewaktu-waktu sesuai dengan tema pameran yang diusung. Disesuaikan dengan konteks pengaplikasian 

sampah plastik pada bangunan dan kriteria desain agar mudah diproduksi secara manual, maka objek desain juga bisa 

berupa produk perabot modular. Kata kunci: perabot modular. 

 

terpilih karena : 

1. Dari persegi ini juga bisa 

terbentuk lingkaran dengan 

diameter maksimal sama 

seperti panjang sisi persegi 

 

 

2. Dari persegi ini bisa juga 

terbentuk 2 segitiga dengan 

memotong persegi tersebut 

pada garis tengah 

diagonalnya 

 

 

 

3. Bentuknya seperti ubin yang 

juga mudah dipasang, mudah 

dimodifikasi menjadi bentuk 

geometri lain, bisa ditumpuk dan 

mudah dipindah-pindah sehingga 

memudahkan penyimpanan pada 

ruang yang terbatas. 

 

 

Gambar 4.43 Pengembangan konsep (concept breakdown) menuju bentuk 

produk yang akan diaplikasikan sampah gelas plastik 
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